ABSTRAK

Ferdinandus Ngare 171020080040, 2011 Program Magister llmu Komunikasi Kajian Khusus
Komunikasi Bisnis Universitas Padjadjaran Bandung. Penelitian ini berjudul “Upacara Ritual
Congko Lokap dan Penti Sebagai Media Komunikasi Dalam Pengembangan Pariwisata
Daerah”, dibimbing oleh Prof. Dr. H. Haryo S. Martodirdjo, SSos. sebagai Pembimbing
Ketua, dan Dr. Atwar Bajari, M.Si. sebagai Pembimbing Anggota.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran budaya dalam upacara ritual congko
lokap dan penti di Kabupaten Manggarai serta makna yang terkandung di dalamnya baik
bahasa, tarian dan musik dalam keberhasilan perkembangan pariwisata budaya Manggarai.
Penelitian mengenai upacara rtual congko lokap dan penti sebagai media komunikasi
tradisional dalam mengembangkan pariwisata daerah Manggarai ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan etnografi komunikasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada upacara ritual congko lokap dan penti yang
dirayakan oleh masyarakat Manggaai selain upacaraupacara ritual yang lain di saa
mempunyai peran sosial dalam rangka menjalin hubungan dengan sesama manusia, Serta
berperan religius yaitu menjalin hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Bahasa
Manggarai berperan sebagai salah satu media penyampaian pesan-pesan adat dari para tetua
adat kepada masyarakatnya dan juga sebagai media pemersatu nasyarakat Manggarai.
Bahasa yang dipakai berguna sébagai penghubung antara masyarakat Manggarai dengan
Tuhan Yang Maha Kuasa secara aat, sebagai sarana dalam menyapa para leluhur dan
masyarakat. Selain bahasa sebagai media; musik dan tarian adat juga beperan sebagai
penyempurna di dalam upacara ritual.

Makna komunikasi simbolik yang terlihat dan tak terlihat dalam ritual adat yang ada di lokasi
penelitian senantiasa diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat Manggarai sehari-hari.
Perilaku simbolis masyarakat nampak melalui tindakan simbolis dalam situasi religius, dalam
tradisi dan dalam seni yang kaya akan makna.

Upacara ritual congko lokap dan penti, merupakan titik puncak cerminan kebersamaan
masyarakat Manggarai, yang turut berperan dalam upaya pelestarian, pengembangan, juga
pemanfaatan kekayaan budaya menjadi daya tarik wisata selain keindahan panorama alam di
bumi Manggarai.



